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PENGARUH PENYUNTIKAN PREGNANT HARE SERUH 
GONADOTROPHIN (PMSG) TERHADAP iliOMETRI 
ALAT REPRODUKSI BURUNG MERPATI BETINA 

Yussi Fatma Nurbaiti 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan uhtuk mengetahui pengaruh 

pember ian Preg·na.nt Hare Serulll Gonadotrophin (PMSG) terha

d ap bi ometri a lat reproduksi burung merpati betina. 

Pen e liti an ini menggunakan burung merpati betina se

banyak 30 ekor yang berumur kurang lebih empat bulan 

dibagi menjadi ke l ompok kontrol dan dua kelompok perla

kuan , masing-mas ing ke lompok terdiri dari 10 ekor burung 

merp ati . Kel ompok kontro l diberikan suntikan NaCl Fisiol

ogis, kelompok perlakuan pertama dan kedua diberikan 

perl akuan suntikan de ngan PHSG dosis 5 IO dan 10 IU. 

Penyuntikan PHSG dilakukan sebanyak empat kali dengan 

selang waktu s au minggu secara intramuskuler pada otot 

dada. Data dianalisis menggunakan uji F yang dilakukan 

deng an Uji Beda Nyata Terkecil. 

Hasil penelit ian menunjukkan bahwa PHSG dosis 5 IU 

dan 10 IU d apat menyebabkan peningkatan jumlah folikel, 

berat oviduk , d an panjang oviduk. Dari kedua penyuntikan 

dosis tersebut, hasil maksimal adalah PHSG dosis 10 IU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.l Latar Belakang Masalah 

Saat i ni peternakan burung merpati merupakan sektor 

peternakan yang c ukup efisien dan cepat dalam menyediakan 

zat makan bergizi tinggi dari sumber hewani. Hal lnl 

dise babkan pe te r na}~an burung merpati relatif tidak 

memerlukan lahan yang luas seperti ternak-ternak lainnya. 

Rata-rata konsumsi protein hewani masyarakat sampai 

deng an ta hun 1993 , baru mencapai 7, 73 kg dagi ng, 2, 7 5 kg 

te lur dan 4 , 39 kg susu per kapi ta per tahun a tau secara 

}ceseluruha n setara de ngan 3, 61 gram protein hewani per 

kapita per hari . Denga n tingkat konsumsi yang masih 

rendah , (dibandi;~g}~an dengan ~'lalaysia 1L }cg per kapita 

per tahun dan Thailand 9 kg per kapi ta per tahun) maka 

indust ri peternakan burung merpati masih cukup mempunyal 

pe luang untu }~ di kembang kan. (Anonirnus 199:•) . 
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Salah satu usah a dalam pengembangan aneka ternak 

untuk memenuhi kebu tuhan protein hewani adalah dengan 

mengembangkan peterna kan burung merpati. 

~1e rpati (Columba livia) atau bur ung dara merupakan 

salah s atu spes1es burung yang banyak dipelihara 

masyarakat dan sud.a h s ejak dulu telah dimanfaatkan oleh 

manusi a untuk rne ng ha s i ll<an dagin g, untuk berbag ai lomb a, 

pertunju kan 1 clan ba hkan untuk keperluan komunikasi 

(merpati po5) . Beberapa a lasan pembudidayaan burung 

merpati karena mudah pemeli haraannya, t.oleransi adaptasi 

l ingkung an sangat ti nggi dan t ahan tehadap serangan 

penyaki t. P rodu ~: bu rung merpati yang berupa daging 

mempunya1 cita rasa terse ndiri bagi konsumen. 

untuk keperluan produksi daging, wuj ud yang paling 

disukai adalah burung merpati yang masih muda yang 

disebu t squab . Daging nya benrarna gelap, empuk, lembab, 

dan menernpati kelas yang sarna seperti kepi ting, daging 

sap1 muda (veal) 1 atau karnbing muda . Sekarang daging 

burung merpati banyak disajikan di beberapa restoran, 

hotel, dan Jug a rumah- ruma h saki t. karen a dagi ng burung 

merpati sediki t kandun gan lemaknya tetapi daya cernanya 

cukup tinggi . (Blakely dan Bade, 1994} . 
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Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan 

produkti vit as burung merpati . Salah satu faktor yang 

be r peranan penting dalarn men ingkatkan produktivitas 

burung merpati adalah dengan meningkatkan daya reproduksi 

burung da ra tersebut . 

Heproduksi a tau perkembangbiakan merupakan sua tu 

pr ses yang menghasilkan keturunan guna mempertahankan 

hidup suatu individu. Meskipun gangguan reproduksi tidak 

vital bagi makhluk hidup itu sendiri, tetapi dalam bidang 

peternakan penting artinya sehubt:. !gan dengan upaya 

peningkatan populasi dan p e nyediaan protein hewani bagi 

manusia . Proses reproduksi baru dapat berlangsung sesudah 

he \•Jan mencapai masa pubertas dan diatur oleh beberapa 

}:elenja r endokr in serta beberapa harmon yanq 

dihasilkannya. 

Definisi harmon yang masih berlaku sampai sekarang 

adalah zat organik yang dihasilkan oleh sekelompok sel ./ 

atau organ tertentu da l am tubuh dan dibawa ke dalam 

aliran darah, dalam jumlah y a ng sangat sedikit, dapat 

rnerangsang sel atau organ tertentu untuk berfungsi. 

Dernikian pula halnya dengan harmon yang bekerja pada alat 
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reproduksi dari suatu individu dikena: dengan harmon 

reproduksi (Hardjopra njoto, 1997}. 

Pada hew an be tina , harmon reproduksi rnengatur 

akti vita=: dan si f~lu s reproduksi. Normal tidaknya si klus 

reproduk s i seeker hewan betina s angat dipengaruhi oleh 

keberadaan hormon reproduksi tersebut. (Hardjopranjoto, 

1997) . 

Sebagairna na cliketahui, PMSG adalah hormon 

gonadotrophin yang berfungsi merangsang aktivi tas gonad, 

yang sangat mempen garuhi organ reproduksi hewan jantan 

dan beti na . P ~1 SG mempunyai pengaruh fisi ologik yang sama 

deng an FSH dan sedi kit LH . P ada hewan beti na harmon i ni 

dapat rnenyebabkan ovariurn berkernban g dan folikel-folikel 

menjadi besar . (Hardjopranjoto , 1996). 

Peneliti an tentang pengaruh hormcn gonadotrophin 

terhadap superovulasi untu k peningkatan produksi sel 

telur telah berhasil dengan baik pada sapi, kambing, 

domba, dan babi . Harmo n yang digunakan adalah FSH dan LH. 

Pada burun g merpa t i betina penelitian tentang pengaruh 

penyuntika n PM:3G t.ellad ap biomet.ri alat. reproduksi belum 

pernah dilakuk a n. Ol eh kare na itu penulis terdoro ng untu k 

mengadakan penelitian ten tang pengaruh penyuntikan PMSG 
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terhadap biomet ri alat reprodu ksi burung merpati bet ina , 

mengingat t elah banyak penelitian tentang penggunaan PMSG 

yang te la h berhasil dilakukan pa da hewan rnarnalia. 

I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, masalah 

yang dapat d irumuskan adalah apakah p (:'nyuntikan PMSG 

secara int ra muskuler d apat meningkatkan biornetri alat 

reprodu}:si yang terdiri atas jumlah folikel , be rat 

kluster folikel, berat oviduk, dan panjang oviduk pada 

burung merpati betina. 

I.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah un tuk rnengetahui tentang 

pengaruh penyuntikan PMSG secara intra rnuskuler terhadap 

jumlah folikel, berat kluster folikel, berat oviduk, dan 

panjang oviduk burung merpat i be tina. 

I.4. Hipotesis Penelitian 

Penyun tikan PMSG dapat meningkatkan jurnlah folikel, 

be.r at ]duster folikel , berat oviduk dan panjang ovidu}: 

burung merpati bctina . 
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I. 5. Manfaat Pen.eli tian 

Dengan penyuntikan PMSG pada burung merpati betina 

diharapkan dapat meningkatkan daya reproduksi melalui 

pengaruhnya terhadap jumlah folikel, be rat kluster 

folikel, berat c-. l duk, dan pan jang oviduk, sehingga hal 

in 1 dapat rneningkatkan produktivitas dari ternak 

tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Sistem Reproduksi Burung Merpati Betina 

Sistem reproduksi burung merpati betina terdiri dari 

ovarium (indung telur) yang berfungsi sebagai pembentuk 

telur dan dilengkapi den gan saluran reproduksi dalam 

bentuk oviduk (saluran telur ) . (Gilbert, 1980) . 

Burung merpati betina secara normal hanya memiliki 

ovarium dan oviduk sebelah kiri yang berkernbang secara 

sempurna. Sedangkan ovarium dan oviduk sebelah kanan 

tidak berkernbang sehingga pacta saat menetas telah 

mengalami degenerasi yang sisa-sisanya dapat dijumpai 

sebagai suatu rudimen. (Card dan Nesheim, 1979). 

Ovarium digantung oleh suatu alat penggantung disebut 

mesovarium. Ovarium unggas terletak pacta sisi kiri dari 

garis tengah tubuh atau tepatnya pacta sebelah posterior 

dari paru-paru dan berakhir pacta bagian anterior dari 

ginjal yang melekat pacta dinding dorsal dari rongga 

tubuh. (Romanoff dan Romanoff, 1963). Turner dan Bagnara 

(1988} menyebutkan bahwa secara anatomis ovarium unggas 
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Tangkai ovarium 

Ova kecil 

Mulut 

lsmus (mengandung 
telur belum sempurna) 

Oviduk kanan 
yang rudimenter 

Kloaka 

Folikel kosong 

Uterus 

V :·Qina 

Gambar 1 . Ov idu k dan bagian - bagiannya 

pada c·v::: :d'-1 ... bu:r_ng !T'.erpat~ tida~: terdapat folikel yang 

bes a :r , strom::: ov::::ri, ovum yang mengisi penuh kantong 

folU:uler se r ta tidak rnemilH:i antrum dan cairan folikel . 

!-1orfologi ovariwn unggas berbeda dengan ovariurn mamalia 

karena pada mamalia 
f 

te:rdapat sepasang o variurn yaitu di 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Penyuntikan Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG) ... Yussi Fatma Nurbaiti



9 

sebelah tanan dan kiri sedangkan ovariurn unggas hanya di 

bagian kiri dan terdapat banyak folikel yang menggantung 

pacta tangkai folikel (stalk). Perbedaan yang lebih 

penting lagi adalah bahwa ovum pacta burung ternyata 

sangat kaya akan kuning telur atau yolk. Folikuler 

dibatasi oleh sel-sel granulosa, serta susunan dari teka 

interna maupun eksterna, sangat mirip dengan susunan yang 

terdapat pada mamalia . Demikian pula gambaran 

histologisnya . Sel-sel inipun sangat mirip dengan yang 

terdapat pada mamalia. (Nalbandov, 1990). 

ovarium unggas yang belum dewasa terdapat ribuan ealon 

kuning telur, pacta waktu anak ayam belum menetas terdapat 

kurang lebih 3600 sampai 4000 ealon kuning telur yang 

masing-masing berada dalam kantong atau folikelnya. 

(Surjoatmodjo, 1987). 

.Henurut Card dan Nesheim (1 979 ) oviduk ayam mulai 

um . :.: lima bulan mempunyai panjang 9,69 em dan umur lima 

bu lan sa!P.pai menjelang dewasa panjangnya .32, 21 em. Pacta 

keadaan menjelang masa bertelur dan setelah masa bertelur 

(masa perganti an bulu/moulting) ma~ing-masing sebesar 

67,74 em dan 16, 92 em. Oviduk digantungkan oleh 

ligamentum peritonium dorsalis. Oviduk burung merpati 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Penyuntikan Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG) ... Yussi Fatma Nurbaiti



10 

terdapat kelenjar mukosa disamping otot-otot yang 

tersusun dari dua lapisan yaitu lapisan longitudinal dan 

lapisan sirkuler yang tipis. (Gilbert, 1980). Bagian

bagian oviduk terdiri dari: infundibulum, magnum, ismus, 

uterus, dan vagina. (Nalbandov, 1990) . 

Infundibulum berbentuk seperti corong yang dilengkapi 

dengan fimbrie yang berfungsi untuk menerima sel telur 

yang diovulasikan oleh ovarium. Sel telur dilengkapi 

kuning telur berada di dalam infundibulum selama ~ - ~ 

jam (Nalbandov, 1990). 

Magnum merupakan saluran yang paling panjang dari 

oviduk dan merupakan bagian yang mensekresikan albumin 

(Aitken, 1971). Menurut Nalbandov (19 90; , kuning telur 

dapat melewati bagian magnum dan memerlukan waktu kurang 

lebih 2 - 3 jam. Pada daerah magnum, putih telur yang 

tebal (thick white) disekresikan dan menyelimuti kuning 

telur. 

Istmus merupakan bagian oviduk yang menghubungkan 

magnum dengan uterus. Di dalam istmus akan disekresikan 

bahan yang akan menjadi selaput yang melindungi kuning 

telur di albu.TTiin. Telur akan berdiam pada bagian ini 

selama 1 J..:j jam {Nalbandov, 1990). 
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Uterus memiliki dinding yang paling tebal dari oviduk. 

Telur berada di dalam uterus selama kurang lebih 19 jam 

(R . ',anoff dan Romanoff , 1963). 

Vagina bertindak s ~oagai jalan lintasan telur dar i 

uterus ke kloaka , dan t idak berperan dalam pembentukan 

struktur telur. Vagina terletak di .. jung kaudal oviduk 

sebelum bermuara ke dalam }:loaka. Vagina merupakan bag ian 

dari oviduk yang relatif pendek, rnempunyai bentuk seperti 

huruf s dan struktur dindingnya mirip dengan daerah la i n 

dar i ovidu~:. (Gilbert et al., 1968) . 

II.2. Hormon Reproduksi Burung Merpati Betina 

Romanoff dan Romanoff (1963) menyebutkan bahwa 

kelenjar hipofisa anterior menghasilkan dua hormon yang 

sangat penting untuk perkembangan ovarium s e rta 

pertumbuhan dar1 pemasakan sel telur. Kedua hermon 

tersebut adalah Folicle Stimulating Hormone (FSH) dan 

Luteinnizing Hormone (LH) . Kedua hormon ini menyebabkan 

ovarium berY.:embang dan banyak folike l tumbuh menjadi 

besar . Dibawah pengaruh dari kedua ho rmon hipofisa 

anteri o r ini folikel pacta ovarium berkembang dengan cepat 

dan mampu menghas i l kan hormon estrogen dan progesteron . 
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Hormon estrogen menyebabkan oviduk berkembang dan 

menyebabkan peningkatan penyediaan kalsium, protein, 

lemak, vitamin dan substansi-substansi dalam darah yang 

penting untuk pembentukan telur. Selain harmon yang 

berasal dari hipofisa anterior, mobilisasi kalsium dari 

tulang juga dipengaruhi oleh sekresi harmon paratiroid. 

Harmon estrogen akan merangsang oviduk yaitu infundibulum 

sehingga membesarkan rongga salurannya. Horman estrogen 

juga merngsang peregangan tulang pubis dan pernbesaran 

lubang untuk mempersiapkan burung merpati be tina 

bertelur. Harmon progesteron berperan terhadap kelenjar 

hipothalamus untuk memproduksi harmon LH dari hipofisa 

anterior yang menyebabkan pelepasan kuning telur yang 

sudah masak dari ovarium ke infundibulum. (Blakely dan 

Bade, 1994). Apabila pacta saat itu terdapat sperma yang 

membuahi, akan dihasilkan telur yang fertil. Sebaliknya, 

bila tidak ada sperma, prodoksi telur akan tetap terus 

berlangsung, 

in..:..ertil. 

te+:api yang dihasilkan adalah telur 

Di bawah pengaruh harmon LH folikel yang sedang 

berkembang 

pembungkus 

akan berovulasi 

folikel sehingga 

dengan memecah selaput 

folikel terlepas dari 
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ovarium. Folikel-folikel yang lain satu per satu akan 

masak, selanjutnya akan terjadi proses ovulasi secara 

beruntun dengan selang waktu 24 sampai 36 jam. (Romanoff 

dan Romanoff). Menurut Wilson et. al. (1973) yang dikutip 

oleh Bahr dan Bakst ( 1987) menyebutkar~ b ahwa kej adian

kejadian yang berhubungan dengan ovulasi pada unggas 

merupakan proses yang kompleks dan tidak seluruhnya dapat 

dimengerti, tetapi mekanisme pelepasan LH dari hipofisa 

anterior menurut penelitian ini kemungkinan dikontrol 

oleh mekanisme umpan balik dari hormon-hormon steroid 

seperti estrogen. 

Dengan bantuan harmon oksitosin 1 telur didorong dari 

vagina menuju ke kloaka kemudian dikeluarkan dari tubuh 

burung merpati. Pada burung merpati betina ketika telur 

kedua ditelurkan, J.:elenj ar hipofisa anterior 

mensekresikan harmon prolaktin. Dibawah pengaruh harmon 

prolaktin dari hipof isa anterior 1 seekor burung merpati 

betina dapat menghabiskan begitu banyak waktu dengan 

duduk diatas sarang dan menetaskan serta mengasuh anak -

anaknya. Harmon prolaktin berpengaruh menghambat sekresi 

harmon dari hipofisa anterior yang merangsang gonad, 

sehingga ova rium menj adi at ropi dan segera setelah i tu 
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oviduk akan mengkerut. Oleh karena prolaktin menekan 

~)erkembangan ovarium dengan menghambat hermon yang 

merangsang gonad tersebut, maka secara tidak langsung 

akan menurunkan kadar kalsium dalam darah . (Sturkie, 

1976). 

U.3. Pregnant Mare Serum Gonadotropin 

Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) adalah hermon 

yang terdapat dalam serum bangsa equidae (kuda, keledai, 

dan zebra) yang sedang bunting. Hermon ini pertama kali 

ditemukan oleh Cole dan Hart tahun 1930. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Cole dan Gross pacta 

tahun 1943, menemukan bahwa hermon ini ditemukan dalam 

sel berbentuk mangkok yang terdapat pacta endometrium kuda 

bunting. Dalam serum darah kuda bunting, hermon ini mulai 

ditemukan pada umur kebuntingan 40 hari dan tetap tinggi 

kadarnya sampai hari ke 120, kemudian menurun dan 

menghilang setelah hari ke 180 mas a kebuntingan 

(Hardjopranjoto, 1996) 

Hermon PMSG mempunyai akti vi tas biologis yang sama 

dengan FSH yaitu pada burung merpati betina dapat 
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berfungsi merangsang perkembangan folikel ovarium. Karena 

sifat PMSG yang sama dengan FSH dan sedikit LH, maka PMSG 

di lapangan sering dipakai sebagai surnber utama dari FSH 

secara kornersial (Hardjopranjoto , 1996) . 

Pernber i a n PMS(! dengan dosis yang terlal u tinggi pacta 

golongan mamalia dapat menyebabkan terjadinya rangsangan 

':erhadap o varium yang ber lebihan. Hal ini dapat 

mengganggu proses ovulasi dan menurunkan kuali tas sel 

tel ur yang dihas .. l kan . Misalnya pacta domba, dosis yang 

efektif untuk superovulasi adalah 1000 IU. (Hafez , 1993). 

Dosis kecil dari PMSG apabi l a disuntikkan sub cutan pacta 

tikus yang dihypophysectomi, akan diikuti oleh 

pertumbuhan folikel-folikel dari ovarium. Jika kemudian 

di ikuti oleh pewberian harmon ini melalui penyuntikan 

secara i ntra muskuler, maka ovulasi dan luteinasi akan 

terjadi. (Hardjopran jo to, 1996) . Dosis yang tepat untuk 

pengobatan dengan PMSG masih ban yak bervariasi . 

Partodihardjo (1980) mengatakan bahwa dosis untuk uji 

biologik pacta mencit yang responnya dapat diamati adalah 

2 - 10 IU. Untuk mengatasi gangguan produksi pacta a yam 

ras yang mengalami keterlambatan masa bertelur efektif 

dengan dosis 20 IU (Mustafa, 1990). 
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BAB III 

MATERI DAN METODA PENELITIAN 

III.l. Materi Penelitian 

III.l.l Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di jalan Dharmahusada 

IV/6 Surabaya mulai tanggal 25 Oktober 1998 dan 

berakhir tanggal 25 November 1998. 

III.1.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini 

melipu t i : 

a. 30 ekor burung merpati betina urnur kurang lebih 

empat bulan dengan berat rata-rata 250-350 gram. 

b. Bahan pakan berbentuk bij i-bij ian kering seperti: 

jagung, padi, dan kacang hijau. 

c. Hermon PMSG merek dagang Folligon buatan pabrik 

Intervet negeri Belanda. 

d. NaCl Fisiologis 100 cc. 

III.1.3. Alat Penelitian 

Alat-alat yang dipergunakan untuk penelitian ini 

terdiri dari: 
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a.Kandang merpati berbentuk kurungan besar dari kayu 

dan kawat. 

b . Tempat untuk pernberian pakan dan minum berbentuk 

mangkok te rbua t dari plastik. 

c.Timbangan merek OHAUS untuk menimbang alat 

reproduksi. 

d.Thermos es untuk me.nyimpan preparat hormon PMSG. 

e.Seperangkat alat untuk melakukan pembedahan terdiri 

dari skalpel, gunting, pinset, dan pisau. 

f.Alat pengukur panjang berbentuk penggaris. 

g.Alat tulis menulis. 

h .Spuit tuberkulin ukuran 1 ml. 

i.Alat pembesar berbentuk J.:aca. 

III.2. Metoda Penelitian 

a. Sebanyak 30 ekor burung merpati betina dibagi 

secara acak menjadi tiga kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 10 ekor yang ditempatkan 

dalam kandang te rpisah antara satu J.:elompok dengan 

yang lain. 
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b. Sebelwn perlakuan, terlebih dahulu burung rnerpati 

diberi waktu untuk adaptasi dengan lingkungan 

penelitian selarna dua minggu. 

c . Per lakuan yang diber i kan adalah penyuntikan PMSG 

secara intra muskuler pacta otot dada. Kelornpok 

perlakuan tersebut terdiri dari: 

Kelornpok I 

Kel ompok II 

Kelompok III 

10 ekor burung merpati disuntik 

dengan 0,1 ml NaCl Fisiologis steril 

sebagai kelompok kontrol (K 0) 

10 ekor burung rnerpati disuntik 

dengan 0,1 ml 5 IU PMSG sebagai 

kelompo k perlakuan I (K I) 

10 ekor burung merpati disuntik 

dengan 0' 1 rnl 10 IU PMSG sebagai 

kelompok IV/ perlakuan II (K II) 

d . Penyuntikan preparat PMSG dilakukan ernpat kali 

dengan interval waktu tujuh hari tiap penyuntikan. 

e. Pember ian pakan dan min urn secara ad 1 ibi tum dan 

burung rnerpati percobaan diberi New CIAMI 

Antis tress dari PT. PYRIDF..M yang mengandung 

multivitamin dan mineral untuk mengurangi stress. 
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f. Satu minggu setelah penyuntikan PMSG keempat (hari 

te-28 ) , burung merpati dikorbankan, kemudian 

dileta~:kan di atas meja dengan bag ian dada 

menghadap keatas. Selanjutnya kulit pada perut 

dibersihkan bulunya dan disayat melintang dan 

diteruskan sayatan dari depan ke belakang sehingga 

perut terbuka . Rongga perut dan dada dib uka dengan 

cara menggunting tulang rusuk sebelah kiri dan 

kanan secukupnya diikuti dengan dada ditarik ke 

depan. Untuk mempermudah mencapai alat reproduksi , 

hati dan saluran pence rna an dipisahkan lebih 

dahulu, selanjutnya ovarium dan sa lu ran reproduksi 

dipisahkan dari ja ringan tubuh sekitarnya dan 

diangkat kemudian dibersihkan 

jaringan yang tidak berguna . 

III . 2.1. Pengambilan Data 

dari sisa- sisa 

Jumlah folikel dihitung pacta folikel yang mempunyai 

gar is tengah lebih dari satu milimeter dengan 

menggunakan kaca pembesar. Kluster folikel ditimbang 

dalam keadaan basah, menggunakan timbangan buatan 

OF.FJJS dengan satuan miligram . Oviduk diletakkan d i 

atas meja, diluruskan, dan difiksasi . Panjang oviduk 
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diukur dar i bag ian tengah infundibul urn sampai vagina. 

Penimbangan oviduk juga dilakukan dalam keadaan basah 

dengan timbangan yang sama. 

III.2.2. Analisa Data 

Data yang terkumpul disaj ikan dalam bentuk tabel. 

Selanjutnya diadakan analisa statistik dengan memakai 

Uji F. Apabila ada perbedaan yang nyata dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil ( E~ T) (Steel dan 

Torrie, 1981). 
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BAB IV 

a~IL PENELITI~~ 

IV . l. Jurrdah Folikel 

Hasil rata - rata jumlah folikel pacta burung rnerpati 

yang diberikan perlakuan suntikan intra muskuler PMSG 

dosis 10 IU (kelompok pe:rlakuan II), PMSG dosis .S ITJ 

(ke lornpok perlakuan I) dan NaCl Fisiologis (kelompok 

kontrol) dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Rata -rata jumlah folikel burung merpati pada dua 
kel ompok perlakuan dan kelompok kontrol (buah) . 

-------.-------~ 

Kelompok Jumlah Folikel 
( X ± SD ) 

Kontrol 3 ,9 ± 3,84 t:· 

Perlakuan I 6,2 ± 4,39 t: 

Perlakuan II 
16 , 8 ± 1 0 ,54 n 

Keterangan : huruf yang berbeda pada kolom yang sarna rnenunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p<O ,OS ). 

Hasil analisa statistik dengan uji F terhadap jumlah 

folikel (lampi ran 1.2), dapat disimpulkan bahwa diantara 

ketiga kelompok perla~:uan terdapat perbedaan yang nyata 

(p<O, 05 ) . Untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda, 

dilanjutkan dengan Uj i Beda Nyata Terkecil (BNT) . 
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Hasilnya ternyata jumlah folikel terbanyak pada perlakuan 

II (16, 80 ± 10,54 buah) berbeda nyata (p<O, 05) dengan 

perlakuan I (6,20 ± 4,39 buah) maupun kelompok kontrol 

(3,90 ± .3,84 buah) . Sedangkan jumlah folikel terendah 

dijumpai pad a kelompok kontrol walaupun tidak berbeda 

nyata (p>O, 05) dengan perlakuan I (lampiran 1. 3) . 

IV.2. Berat Kluster Folikel . 

Hasil rata-rata berat kluster folikel pada burung 

rnerpati yang diberikan perlakuan suntikan intra muskuler 

PMSG dosis 10 IU (kelompok perlakuan I~), PMSG dosis 5 IU 

(kelompok perlakuan I) dan NaCl Fisiologis (kelompok 

kontrol ) , dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini . 

. ~sil analisa statistik dengan menggunakan Uji F 

terhadap berat folikel (lampiran 2.2), menghasilkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) antara kedua 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrG~. 
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Tabel 2. Eata-rata berat lduster follkeJ. Bu-rurrg- merpati 
pada dua kel ompo k perlakuan dan kelompok kontrol 
{gram ) . 

Kel ompok 

Kontrol 

Perlakuan I 

Perlakuan II 

l 
I 

I 
I 
I 

Berat Kluster Folikel 
( x ± SD ) 

0 , 07 ± 0,06" 

0,20 ± 0,07 ;; 

0 , 22 ± 0 , 07 ;, 

Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama menunj ukkan 
tidak berbeda nyata (p> O, OS) . 

IV . 3 . Berat Ovi duk 

Hasil rata - rata berat oviduk pada burung merpati yang 

diberikan perlakuan .s u::tif:an intra muskuler PHSG dosis 10 

IU (kelompo k perlakuan II ) , PMSG dosis 5 IU (kelompok 

perlakuan I) dan NaCl Fisiologis (kelompok kontrol) , 

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Hasil analisa statistik dengan menggunakan uji F 

terhadap berat oviduk (lampiran 3 . 1) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang nyata diantara kedua kelompok 

pe '. ~ akuan dan ke lornpo k kontrol (p<O, 05). Setelah 

dilaJ.::u}:an dengan uji Beda Nyata TerJ.:ecil (BNT ) 

menunj uk~:an bahwa pada kelompok perlakuan II yang 

mempunyai bera t ovidu k t e rtinggi (0 , 79 ± 0 , 08 gram ) 
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berbeda nyata dengan kedua kelompok lainnya. Hasil rata-

rata berat oviduk terendah (0,46 ± 0,21 gram)pada 

kelompok kontrol ternyata tidak be .;:: beda nyata dengan 

kelornpok perlakuan I (0,59 ± 0,18 gram). 

Tabel 3. Rata-rata berat oviduk burung merpati pacta dua 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (gram) . 

Kelompok Berat OViduk 
( X ± SD ) 

Kontrol 0,46 ± 0,21 !.> 

Perlakuan I 0,59 ± 01 18 h 

Perlakuan II 0,79 ± 0, 08 ;, 

Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p<0,05). 

IV. 4. Panjang Oviduk 

Hasil rata-rata panjang oviduk burung rnerpati yang 

diberikan perlakuan suntikan intra rnuskuler PMSG dosis 10 

ru ( kelompok perlakuan I I) I PMSG dosis 5 IU ( kelompok 

perlakuan I) dan NaCl Fisiologis (kelompok kontrol), 

dapat dilihat pacta tabel 4 dibawah ini. 

Hasil analisa statistik dengan rnenggunakan uji F 

terhadap panj ang oviduk ( lampiran 4. 2) rnenunj ukkan bah\..Ja 

terdapat perbedaan yang nyata diantara kedua kelompok 
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perlakuan dan kel ompo k kontrol (p<O, 05 ). Setel ah 

dila}:u kan uj i Beda Nya la Terkecil (BNT) menunjukkan 

bahwa kelompo k perlakuan II yang mempun yai panjang oviduk 

te .?:besar (11 , 65 ± 2 , 52 em) ti dak berbeda nyata dengan 

kc. _ompok perlak ·.la n I (11 , 30 ± 2 , 11 em) (p>0,05 ) tetapi 

berbeda nya ta dengan ke lompok kon tro l ( 7, 35 ± 1, 99 ern) . 

Panj ang ovidu}: terendah t e rdapa t pad:=: kelonmo k kontro l 

dan berbeda nyata dengan kelornpok perl aku a ..r1 I dan 

kelompok perlakuan II (1ampi ran 4.3 ) . 

Tabel 4. Rata-rat a panjang oviduk burung merpati pacta dua 
ke l ompok pe rla}:uan dan kelompo}: kontrol (centi
r::eter) . 

Kelompok 

Kontrol 

Perlakuan I 

Perlakuan TT 
-.l. 

Panjang Oviduk 
( X ± SD ) 

7 -~ c: ± 1,99 b 
~ ~:::> 

111 30 ± 2111 n 

111 65 ± 21 52 
., 

Keterang a n : huruf yang berbeda pada kolorn yang sarna rnenunjukkan 
adanya perbedaa n yang nyata (p < 0 1 05) . 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Penyuntikan Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG) 

pada burung merpati betina ternyata berpengaruh terhadap 

rata-rata jumlah folH:el, berat oviduk dan panjang 

oviduk, t etapi tidak berpengaruh terhadap rata-rata 

berat kluster folikel. 

Hasil penyuntikan PNSG pada dosis .5 IU dan 10 IU 

masing-masing diperoleh jumlah folikel sebesar {6,2 ± 

4,39 buah) dan (16,8 ± 10,54 buah) sedangkan pada 

kelompok yang tidak memperoleh suntikan PMSG atau sebagai 

kelompok kontrol, jumlah folikel terdapat sebanyak {3,90 

± 3,84 buah). Dari analisa statistik, pada kelompok 

kontrol dan kedua kelompok perlakuan tersebut menunjukkan 

perbedaan yang nyata {p<0,05). Dari hasil ini dapat 

di tarik kesimpulan bahwa semakin tinggi dosis PMSG yang 

diberikan nampaknya semakin banyak pula jumlah folikel 

yang dihasilkan. Hal ini karena pertumbuhan banyak 

folikel dirangsang secara terus-menerus oleh harmon PMSG 

sehingga terjadi peningkatan jumlah folikel pada ovarium. 
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Ditinjau dari farmakokinetika sua tu preparat obat, 

pemberian dosis yang semakin meningkat akan menyebabkan 

kadar obat dalam peredaran darah juga meningkat . 

Demikian pula kadar obat dalam darah juga akan sebanding 

dengan kadarnya dala.rn organ sasaran. 

Hasil pengamatan pada pengaruh penyuntikan PMSG 

dosis 10 IU dan 5 IU masing-masing diperoleh berat oviduk 

sebesar {0 , 79 ± 0 ,08 gram) dan (0 ,59 ± 0,18 gram) 

sedangkan pada kelompok yang tidak memp eroleh perlakuan 

penyuntikan PMSG, berat ov iduknya adalah (0 ,46 ± 0 ,21 

gram ) . Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa berat 

oviduk pada penyuntikan PMSG dosis 10 IU merupakan berat 

terbesar dibanding dengan kedua kelompok yang lain dan 

angka ini berbeda secara nyata (p<O, 0.5) . Perbedaan ini 

karena penyuntikan hormon PMSG yang dapat merangsang 

aktivitas ovarium dalam mensintesa harmon steroid yang 

dalam hal ini dapat memproduksi hormon estrogen lebih 

banyak. Sedangkan hormon estrogen dari ovarium ini akan 

merangsang pertu.rnbuhan oviduk untuk mempersiapkan 

pernbentukan telur (Gilbert , 198.5). Demikian pula produk 
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harmon estrogen sebagai akibat pemberian PMSG berpengaruh 

terhadap panjang oviduk. Hal ini dapat dilihat pacta hasil 

pengukuran panjang oviduk pada penyuntikan PMSG dosis 10 

IU dan dosis 5 IU yang masing-masing sebesar (11, 6.5 ± 

2,52 em) dan (11 ,30 ± 2,11 em) lebih besar seeara nyata 

(p<O, 05) dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

memperoleh penyuntikan PMSG (kelompok kontrol) dengan 

panjang (7 ,35 ± 1 , 99 em) . 

Peningkatan berat oviduk dan panjang oviduk ada 

hubungan positif dE:-ngan pertumbuhan folikel dan 

pematangan folikel. Hal ini menyebabkan sintesa hormon

hormon steroid yang berguna untuk ~erkembangan oviduk 

yaitu estrogen dan progesteron sehingga eukup untuk 

merangsang perkembangan oviduk. Horman steroid yang 

berperan dalam peniwbunan bahan pembentuk telur tersebut 

adalah estrogen. Makin besar jumlah folikel sema kin 

banyak pula estrogen yang dihasilkan. Dengan demikian, 

produk hermon steroid akan lebih banyak yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan bahan pembentuk telur, 

sehingga hal ini berpengaruh terhadap berat oviduk dan 
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panJang ov.iduk yang semakin meningkat dib;:mdingkan dengan 

kelompok kontrol . 

Pendapat Nalbandov ( 1990) menyatakan bahwa perkernbangan 

oviduk dapat terjadi karena mendapat stimulasi dRri 

harmon estrogen dan proge steron yang dihasilkan ole~ 

folikel-folikel ovar1um . 

Seperti percobaan yang di la kuKan oleh Has oda et al ., 

(1955) yang dikutip oleh Morri s (1979) menyebutkan ba hwa 

pemberian harmon gonado tropin mamalia yang dilakukan pada 

unggas rnenyebabk a n perturnbuhan banyak folikel pad a 

ovar1um dan diikuti dengan ovulasi . 

Henurul hasi 1 p12:neli t.i an ~~J us t.of a (1991} , pemberi an 

harmon P}IJSG rnampu mengatasi ga ngguan keterlambatan 

bertelur pada ayam ras galur ,n..A Brown . Pada merpati 

urnurnnya hanya satu folikel yang berkernba ng lebih cepat 

dari pacla yang lain sehingga pada setiap !1 ari ha nya satu 

ovum yan g Foli kel-foli ke l ya ng sedang 

berkembang akan berovulasi dan melepaskan diri dari 

ovarium, sehingga dapat menyebavkan berkurangnya berat 

folikel suatu ovariurn . Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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penelitian ini, bahwa berat kluster folikel burung 

merpati yang diberikan suntikan PMSG menunjukkan berat 

rata-rata lebih besar dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, yaitu kelompok yang tidak disuntik dengan PMSG. 

Seperti dapat dilihat pada tabel 2 berat kluster folikel 

adalah (0 ,2 3 ± 0,07 gram) dan (0 ,20 ± 0,07 gram) masing

masing pada dosis PMSG 10 IU dan 5 IU sedangkan pada 

penyuntikan dengan NaCl Fisiologis sebagai ~:ontrol 

sebesar (0 , 07 ± 0 , 06 gram ) , walaupun secara statisti k 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>O,OS) . 

Berbeda dengan mamalia, golongan burung tidak 

mempunyai si klus reproduksi yang murni d 2 tidak mengenal 

adanya siklus birahi maupun gravidi tas (Ha rdjopranjoto, 

1997). Secara normal golongan burung mempunyai siklus 24 

jam a tau lebih (Gilbert , 1980). Penyuntikan hormon 

gonadotrophin secara eksogen pada hewan betina muda ini, 

dapat mendorong timbulnya pubertas dan ovulasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ovarium dan sa luran reproduksi pada 

burung merpati bet'ina dapat memberi respon terhadap 

penyuntikan hormon- hormon gonadotrophin. 
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B/l..B VI 

:<E SIMP ULAN DAN SARAN 

VI . 1. Kes impul a.n 

Setelah dilakukan penelitian ~ .... :?!!!Jan .. ~ h _ :nyuntikan 

PMSG terhadap biometri alat reproduksi burung merpati 

betina, rnaka dapat ditarik kesirnpulan sebagai berikut : 

l. Penyuntikan PMSG pada dosis 5 IU dan dosis 10 IU 

tidak berpengaruh terhadap berat kluster folikel. 

2. Penyunti ~:an PMSG pada dosis 5 IU dan dosis 10 IU 

dapat rneningkatkan jurnlah folikel, berat oviduk, 

dan pa~jang oviduk. 

3. J)ar i kedua penyuntikan des is PMSG dalam 

penelitian ini hasil maksimal untuk meningkatkan 

j1Lrnlah folikel, berat oviduk , dan panjang oviduk 

pada burung rnerpati betina adalah dosis 10 IU. 
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VI.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka disarankan 

untuk melakukan sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan daya reproduksi burung dara 

rnuda dapat dilakukan dengan penyuntikan hormon 

PMSG dosis 5 IU sampai 10 IU karena dapat 

meningkatkan jumlah folikel, berat oviduk, dan 

panjang oviduk. 

2. Penelitian lanjutan tentang pengaruh penyuntikan 

PMSG terhadap biometri alat reproduksi hendaknya 

dilakukan pacta spesies hewan lain. 
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BAB VII 

R I N G K A S A N 

YUSSI FATMF. NURBAITI, Penga r uh Pe!"!~ ·:.mtikan Pregnant 

Mare Serum Gonadotrophin ( PMSG} terhadap Biometr i Ala t 

Reproduksi Burung Merpati Betina . 

Prof. Dr . H. Soehartojo . , MSc . , Drh . 

(Dibawa h bimbingan 

Sebagai pembimbing 

pertama dan Sri Agus Sudjarwo, Ph . D., Drh . sebagai 

pembimbing kedua) . 

Tujuan penelitian ini adalah un tuk mengetahui 

pengaruh penyuntikan PMSG secara intra muskuler terhadap 

jumlah f c· li.}:el, berat }:luster folikel , ber3.t oviduk, dan 

panjang ov iduk burung merpati betina (Columba livi a ) . 

Peneli tian ini menggunakan 30 ekor burung merpati 

betina dengan umur kurang lebih empat bulan dan berat 

badan antara 250 350 gram yang dibagi dalam tiga 

kelompok secara acak, masing- masing kelompok berjwnlah 10 

ekor (sepuluh ulangan) . Kelompok kontrol diberikan 

perlakuan suntiY.::m NaCl Fisiologis , kelompok perlakuan 

pertama diberikan perlakuan suntikan PMSG dosis 5 IU dan 
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kelompok per l a.ku~m kedua 

PMSG dosis 10 IU. 

diberikan perlakuan suntikan 

Sebelum diberi perlakuan, me~pati diadaptasikan 

selama dua minggu pada kandang kelompoknya, diberi pakan 

dan minum s e cara ad l i bitum, serta diberi multivitamin 

ur. _uk mengurang i stres. Suntikan dilakukan secara intra 

muskuler pada otot pektoralis (sisi lateral karina 

sterni ) burung merpati. Penyun ti kan dilakukan sebanya k 

empat kali dengan selang waktu tujuh nari, sarnbil diamati 

kesehatannya dan setelah satu bulan penelitian burung 

merpati percobaan dimatikan dengan cara memotong lehernya 

dan burung merpati yang sudah mati dibedah untuk diambil 

alat reproduksinya . 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

untuk penghitungan jumlah folikel, berat kluster folikel , 

berat oviduk, dan panjang oviduk. Analisa statistik yang 

digunakan adalah uji F. Jika terdapat perbedaan yang 

nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) . 

Hasil penelit i an ini menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan dosis 10 IU dan 5 IU PMSG yang disuntikkan secara 

intra muskuler pada burung merpati d a r a t meningkatkan 

atau mernberikan pengaruh yang nyata t erhadap jumlah 
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f o likel,berat oviduk dan panjang oviduk (p<O, 05). 

Sedangkan pada berat kluster folikel tidak rnemberikan 

pengaruh yang nyata (p >0, 05) . 
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LAMPIRAN ANALISIS STATISTIK 

1. Jumlah Folikel 

Lampiran 1.1 . Analisis Data Hasil Penghitungan Jumlah 
Folikel Burung Merpati I- ::::i 3 Dua Kelompok 
Perlakuan dan Kelompok Kontrol ...... (Buah) . 

Ulang-3-n Kontrol I?erlakuan I Perlakuan II 

1 5 5 36 
2 1 7 15 
3 1() ...., 24 £. 

4 1 14 22 
5 1 8 10 
6 5 1 14 
7 1 13 16 
8 1 5 3 
9 3 3 2 

10 11 4 26 

Total 39 62 168 
Ra ta-rata 3,9 6 , 2 16 , 0 

SD 3,8427 4 , 3919 10 , 538 8 

269 / 
FK = == 2412,0333 

30 

JKT 1 :r + 1 ~' + 10 ? + . . •· + 26 ~' - FK 

= 4665 - FK 

= 2252 , 9667 
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39 62 +168 
~ 

+ 
JKP = - FK 

10 

= 3358 ,9 - FK 

= 946 , 8667 

,JKs = l.TKT - .JKt> 

= 2252,9667 - 946,8667 

= 1306,1 

JKP 946,8667 
KTP = --= = 473,4333 

t - 1 2 

JKS 1306,1 
KTS = = = 48,3741 

t (n - 1) 27 

KTP 473,4333 
F hit= --= 9,7869 

KTS 48, 3741 

Lampi ran 1. 2. Sidik Ragam 
Folikel Burung 
Perlakuan dan 
(Buah) . 

Hasil Perhitungan Jumlah 
Herpati pada Dua Kelompok 

Kelompok Kontrol. 

F tabel 
SK Db JK K'l' !!' hit o,o:, 0,01 

Perlakuan ") 946, 8667 473,4333 9,7869 3,35 5,49 L.. 

Sis a 27 1306,1 48,3741 
Total 29 2252,9667 

BNT 5 % t 5 
{2K1S 

% ( 27 ) ~,-,-
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---~------ -- -~ ---------~--

2 , 052 X 

= 6 , 3826 

2x4 8,3 7 41 

10 

~I 

Lampi ran 1 . 3. Perbectaan rata-rata Berat Folikel Burung 
Merpati pacta Dua kelompok Perlakuan dan 
Kelompok Kontrol Berctasarkan Uji BNT. 

Bed a 
Kelompok Rata - rata ( BNT 5 0 

·"() 

X - I X - II 
X ) 

I 

II 16, G 
., 

12 , 9 
.,. 

1 0 ' 6 
<• 

6 ,3 026 
I 6,2 

., 
2 , 3 

Kontrol 3 , 9 l;. 

* Menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Kesimpulan Jumlah folikel pacta kelompok perlakuan II 

menunjukkan jumlah terbanyak yang berbecta 

nyata dengan kelompo}: perlakuan lainnya. Jumlah 

terenctah pada kelompok kontrol yang tictak 

berbeda nyata dengan kelompok perlakuan I. 
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2. Berat kluster Folikel 

Lampiran 2 .1. Anal isis Data Hasil Penimbangan Berat 
Kluster Fo li kel Burung Merpati pada Dua 
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol .. 
(Gram). 

Ulangan Kontrol Perlakuan I Perlakuan 

1 0' 11 0 , 13 0 , 21 
2 0,01 0,17 0,21 
3 0' 17 0,34 0,27 
4 0,01 0,31 0,17 
5 0,07 0,25 0,30 
6 0, 02 0,16 0,13 
7 0,02 0,14 0,27 
8 0,02 0,18 0,21 
9 0,12 0,14 0,14 

10 0,16 0,22 0,32 

Total 0,71 2,04 2,23 
Rata-rata 0,071 0,204 0,223 
SD 0,0640 0 , 07 41 0 ,0 655 

4 , 98 
FK = = 0 ,8267 

30 

JKT 0 ' 11 
;/ + 0,01 + + 0,32 ? FI< . -

1,9155 FK 

= 1,0888 

0 ,7 1 /: + 2,04 
? 

+2,23 /: 

JKP = FK 
10 

= 0,9639 FK 

0 ,1372 

II 
l 
I 
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.JKS = JKT - .JKP 

= 1, 088 8 - 0 , 1372 

0 , 951 6 

. .JKP 0 , 1372 
KTP = -- = - 0 , 0686 

t - 1 2 

JKS 0 , 9516 
KTS = - 0 , 0352 

t (n - 1 I 
- I 27 

KTP 0,0686 
F hit= -- = 1 , 948 9 

KTS 0 , 03 52 

Lampiran 2.2. Sidik Ragam Hasil Penimbangan Berat Kluster 
Folikel Burung Merpati pada Dua Kelompok 
Perlakuan dan Kelomp ok Kontrol 
(Gram ) . 

I f tabel 
SK I Db JK KT F hit 0 , 05 0 , 01 

! 
Perlakuan 2 0 , 1372 0 , 0686 1 ,9489 3,35 5 , 49 
Si~a 27 0 , 95 16 0 , 0352 I 
Total 2 9 1,0888 

1 I 

Kesimpulan F hi tung < F tabel . Jadi tidak terdapa t 

perbedaan yang nyata diant a :::a dua kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol terhadap berat 

kluster folikel (P>0 , 05) . 
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3. Berat Oviduk 

Lampiran 3.1. Analisis Data 
Oviduk Burung 
Perlakuan dan 
(Gram). 

Ulangan Kontrol 

1 0 , 24 
..... 0 12 5 1:.. 

3 0184 
4 0,15 
5 0,51 
6 0,40 
7 0,43 
8 0,57 
9 0,64 

10 0,57 

Total 4, 6 
Rata-rata 0146 
SD 0 ,2 099 

181 3 6/' 
FK = = 11,2363 

30 

JKT 0 124 1' + 0125 ? + 

= 1215118 - FK 

= 112755 

41 6 ? 5,9 ? +7186 
,., 

+ ' · 
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Hasil Penimbangan Berat 
Merpati pada Dua Kelompok 
Kelompok Kontrol 

Perlakuan I Perlakuan II 

0,34 0,75 
0150 0100 
0,67 0,90 
0,68 0,70 
0159 0180 
1100 0,90 
0,47 0,65 
0,50 0,71 
0,56 0,80 
0,59 0,85 

5 ,9 7,86 
0 159 01786 

011753 0 , 0841 

+ 0185 ?. FK . -

JKP = FK 
10 

= 11 ,7766 - FK 
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0,5403 

,JKS = .JKT - JKP 

= 1,2755 - 0,5403 

= 0,7352 

JKP 0,54 03 
KTP = --= = 0 ,27 01 

t - 1 2 

t..TKS 0 ,7352 
KTS = 0 , 0272 

t (n - 1 ) 27 

KTP· 0 , 27 01 
F hit= -- = 9,9301 

KTS 0 ,0272 

Lampiran 3 . 2. Sidik Hagam Hasil Penimbangan Berat Oviduk 
Burung Merpati pacta Dua Kelompkok Perlakuan 
dan Kelompok Kontrol . . . (Gram) . 

I F tabel 
SK Db JK I KT F hit 0 , 0!::1 0 , 01 

Perlakuan ') 0 ,54 0 3 0 , 2701 9,9301 3 , 35 5 , 49 J!. 

Sis a 27 I 0 , 7352 0 ,0272 
Total 29 1 1, 21 !::1 :, 

I I 

2K'1S 
BNT 5 % t 5 ~. ( 2 7 ) 

2x0,272 
2 ,052 X 

\ 10 

0 ,1513 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Penyuntikan Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG) ... Yussi Fatma Nurbaiti



4(i 

Lampiran 3.3. Perbedaan rata-rata Berat Oviduk Burung 
Merpati pada Dua Kelompok Perlakuan dan 
Kelompok Kontro l Berdasarkan Uji BNT . 

Bed a 
Kelompok Rata - r at.a BNT 5 % 

X - I X - II 
( X ) 

II 0 , 706 :.> 0, 32 6 ' 0,196 '. 0,1513 
I 0 , 5~ 

b 0 , 13 ' 
Kontrol 0,46 t. 

* Menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Kesimpulan Panj ang oviduk pada kelompok perlakuan 

II menunjukkan panjang tertinggi yang berbeda 

nyata dengan kelompok perlakuan lainnya. 

Panjang terendah pada kelompok kontrol yang 

tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan 

II. 
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4. Panjang Oviduk 

Lampiran 4 .1. Analisis Data 
Oviduk Burung 
Perlakuan dan 
(Centimeter ) . 

Ulangan I Kontrol 

I i 1 6 ,5 
..., 6 , 0 L.. 

3 8 ,5 
4 I 5 , 0 
r:: 5 , 5 _, 

6 6 , 0 
7 7 , 0 
'"' 10 0 

9 11 
10 I 8 I 

Total 73,5 
Rata - rata 7 , 35 
SD 1 , 986 8 

-; "-; 
..JV-l 

FK = = 3060 , 3 
30 

,JI<T 6 , 5 + 6 + 

= 3307 FK 

246,7 

73,5 + 113 + 116,5 / 

,_IKP 
1 0 

= 3174 , 35 - FK 

+ 

Hasil Penimbangan 
Merpati pada Dua 
Kelompok Kontrol 

47 

Panjang 
Kelompok 

Perlakuan I Perlakuan II 

12 14 
I 14 10 

12 12 
9 10 

13 12 
7 17 

12 10 , 5 
10 9 
13 13 
11 9 

113 116, 5 
11 , 3 11,65 

2 , 110 8 2 , 517 2 
--· · -

9 - FI< 

FK 

I 
I 

I 
I 
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= 114,05 

JKS = JKT - JKP 

= 246,7 - 114,05 

= 132,65 

JKP 114,05 
KTP = --= = 132,65 

t - 1 2 

JKS 132,65 
KTS = = = 57,025 

t (n - 1) 27 

KTP 132,65 
F hit= --= 11,6070 

KTS 57,025 

Lampiran 4.2. Sidik Ragam 
Oviduk Burung 
Perlakuan dan 
(Centimeter). 

Hasil Perhitungan 
Merpati pada Dua 
Kelompok Kontrol 

SK 

Perlakuan 
S.i~a 

Total 

BNT 5 %' 

Db JK KT 

2 114,05 132,65 
27 132,655 57,025 
29 246, ., 

t 5 %' ( 27 ) {iK1'S r,;-
2,052 X 

2,0341 

2x4,9130 

10 

F hit 

11,607 
0 

Panjang 
Kelompok 

F tabel 
0,05 0,01 

3,35 5,49 
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.!K.. 
FAI< ~. S 

'"·'1 ~ ---
Lampiran 4 .3 . Perbedaan rata -rata Panjang Oviduk Burung 

Merpat i pada Dua Kelompok Perlakuan dan 
Kelomp oY. Kont rol Berdasarkan Uji BNT . 

Bed a 
Kelompok Rata - rata ( BNT 5 % 

X - I X - II 
X } 

II 11 1 6 5 ; 4 , 3 
.., 

0 , 35 2,0341 
I 11 , 3 3, 95 ' 

Kontrol 71 35b 

l 

* Menunjukkan perbedaan yang nyata . 

Kesimpulan Panjang Oviduk pacta kelompok perlakuan 

II me~unjukkan panjang tertinggi yang tidak 

berbeda nya t a dengan kelomp ok per lakuan I dan 

pa.nj ang oviduk terendah te rdapat pada telompo !-: 

kc·n t r ol . 
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